








BAI} VI

Kesimpulan dan Sarart

A. Kesimpulan

1) Pada hasil survey daerah pesisir Kabupaten Nialang diketahui bahwa tidak

ada sekolah yang memenuhi kiteria "Sangat tidak la1'ak dikembangkan",

dengan range skor 0 s/d 5, secara keseluruhan rlaerah yang tersurvey berada

pada skor 2,78 yang menjelaskan berada ditin5;kat ke.3 yaitu "eukup layak

dikembangkan". Hasil tersebut secara rata-rata, sekolah di claerah pesisir

Kabupaten Malang sangat memungkinkan untuk ditingkatkan atau

dikembangkan sarana-prasarananya sebagai media meningkatkan akses

intbnnasi pe:ndidikan yang disediakan oleh Deprliknas.

l

-Z) Faktor kendala utama dalam pengembangar ,rkses infbrmasi pendidikan

' bagi sekolahi dasar hingga rnenengah di daeralr pesisir Kabr"rpalen Malang

adalah supply listrik yang hanrpir90%' pcrncrtulran listrik tiibawah stanclar.

3) Adanya kontribusi dari program link to intet:net via operator HP yang

memberi pilihan solusi koneksi secara elbktil' clan praktis bagi lembaga

pendidikan didaerah pesisir, terutama di daelah Donomulyo Kabupaten

Malang.

4) Informasi program DEPDIKNAS, khusus.rya tentang Buku Sekolah

Elektlonik bagi 5 kelornpok peserta diklat diketahui bahwa 42Yo "sangat

tidak niengerlirl", 28% 'tidal( n'rcngcnill"" 209; "cukup titcngcuul". 10%

"r'ncrtgcnal" clart 0%, yang lllcllylttakutt "sllllgllt ttrcltgctut[". r

5) Berdasarkan ['ost l-loc lt4ultiplc ('ortrlturi.ron rlcrri;an nlctodc Bonfi:rroni dau

Scheffe, Pengetahuan BSE sangat dipengaruhi oleh pcngetahuan komputer

dan pengetahuan internet setidaknya di 5 kelorlpok peserta dililat dari

Sekolali dasar, Sekolah Mertengnlt I)crtantl. Sckohh Mcncngah Atas,

Sekolah Mcnengah Ke.iuruan datr Mnsyarukat l lrrrunr.

6) Keberhasilan pelaksattaatr c'liklat ul^'scs ,.larr lrcrlgclolaan iutirrntasi

pendidikan, ttanrpak pacla adanya pcningkatan yiurg cukult posit.il'clari rata
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nilai PostTest dibandingkan PreTest Diklrt. dirnana hal ini menandakan

adanya kontribusi yang cukup baik bagi l,.eJirna kelornpok peserta diklat

tersebut.

B. Saran

l) Hasil survey penelitian ini, dapat digunakan oleh pengambil kebijakan

terutama oleh Depdiknas Kabupaten Malang agar dapat ditindak lanjuti

pengembangan sarana-prasarana sekolah di claerahnya untuk dapat

ditingkatkan secara prioritas.

Bagi peneliti selanjutnya, kondisi daerah pcnelitian dapat ditindak lanjuti

melalui pertanyaan penelitian bagaimana prestasi daerr,h tersebut

dibandingkan dengan temuan kondisi daer:alt pegunungan dan pesisir

kabupaten Malang yang terbagi menjadi 5 level?

Untuk menda1,41 model pengembangan akses inlbrmasi pendidikan didaerah
I

Kabupaten Matlang, perlu diteliti untuk daerah-<la,:rah perbatasan kota Malang.

Hal tersebut mengingat Malang Raya adalah daerah pendidikan dan wisata

yang terdiri dari daerah pegunungan dan pesir;ir dengan posisi kota Malang

berada ditengah.

2)

3)
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